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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggabungan metode Outdoor
dengan Indoor Learning menggunakan sistem sepekan di luar sepekan di dalam (SEPUR SELAM)
terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Polinomial kelas XI IPA SMA Negeri 1
Tawangsari tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen semu. Data dikumpulkan menggunakan tes, dokumentasi, angket, observasi, dan
wawancara. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dan XI
IPA 5 sebagai kelas eksperimen. Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa thitung = 6,098 > tiabel = 2,288
maka Ho ditolak. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan penggabungan metode
Outdoor dengan Indoor Learning menggunakan Sistem Sepekan di Luar Sepekan di Dalam (SEPUR
SELAM) terdahap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Polinomial. Sedangkan angket respon
siswa menyatakan 100% siswa tertarik dan mengalami kondisi pembelajaran yang berbeda dengan
penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning, sedangkan 97,4% siswa termotivasi dan
tidak mengalami kejenuhan.

Kata kunci: Outdoor Learning;Indoor Learning;hasil belajar matematika

Abstract: His research aims to determine the effect of combining Outdoor methods with Indoor
Learning using a week-long system within a week in (SEPUR SELAM) on student achievement on
the subject of Polynomial class XI Science at SMA Negeri 1 Tawangsari in the academic year
2017/2018. The type of research used is experimental research. Data were collected using tests,
documentation, questionnaires, observations, and interviews. The sample in this study were
students of class XI IPA 3 as the control class and XI IPA 5 as the experimental class. The result of
the t-test analysis shows that t count = 6.098> t table = 2.288 then HO is rejected. It was concluded
that there was an effect of using the combination of Outdoor methods with Indoor Learning using
the Sepekan System outside the Week in (SEPUR SELAM) at the level of students' learning
achievement on the subject of Polynomial. While the student response questionnaire stated 100%
of students were interested and experienced different learning conditions with the incorporation
of Outdoor methods with Indoor Learning, while 97.4% of students were motivated and did not
experience saturation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman menuntut berkembangnya berbagai bidang dalam kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan salah satu bidang vyang dijalani manusia dalam
kehidupannya. Kualitas pendidikan mempengaruhi mutu dalam suatu negara. Perkembangan
dalam pendidikan salah satunya ditandai dengan pelaksanaan ujian nasional tahun 2017
berbasis komputer atau UNBK. Kepala Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) Kemendikbud,
Nizam, mengatakan 90% sekolah di tingkat SMK sudah menyeleggarakan UNBK pada tahun
2017, tingkat SMA sebanyak 61% dan SMP baru 27% (http://kemdikbud.go.id). Meningkatnya
kualitas pendidikan merupakan bentuk keberhasilan dalam bidang pendidikan.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang di tempuh dalam pendidikan.
Pemahaman tentang ide atau gagasan matematika yang dimiliki seseorang memiliki manfaat
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupannya, sehingga penting bagi
manusia untuk mempelajari matematika. Mutu pendidikan di Indonesia khususnya dalam
mata pelajaran Matematika masih perlu ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan penurunan
rata-rata hasil ujian nasional pada mata pelajaran matematika. Rata-rata hasil ujian nasional
pada tingkat SMA Negeri Se-Kabupaten Sukoharjo dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 12,92 %, yaitu dari 56,59 menjadi 49,28. Salah satu faktor penyebab
kurangnya pencapaian hasil belajar Matematika yaitu siswa merasa kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran yang dikarenakan penyajian materi oleh pendidik kurang
menggunakan metode pembelajaran yang menarik sehingga siswa merasa bosan dan kurang
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Metode pembelajaran akan menimbulkan rasa
bosan terhadap siswa apabila guru tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran tersebut. Rasa
bosan yang dialami siswa seperti halnya kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran, tidak
termotivasi dan mengantuk akan menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai.
Pembelajaran yang selalu diberikan di dalam kelas juga akan menimbulkan rasa bosan
terhadap siswa, selain itu membuat siswa sulit menggugah wahana berpikir kreatif sehingga
memiliki keterbatasan imajinasi dan pemahaman yang terbatas (Karmila, 2016). Guru perlu
memperkenalkan kondisi lingkungan luar terhadap siswa sehingga siswa dapat mempelajari
hal-hal yang baru dengan suasana yang baru.

Pembelajaran Outdoor merupakan alternatif pilihan untuk meningkatkan kapasitas
belajar anak (Suherdiyanto et al, 2016). Outdoor learning berkembang di United Kingdom dari
tahun 1896 yang dalam perkembangannya mengadopsi konsep Jenkins dari Jerman (Sejati,
dkk., 2016: 80). Banyak materi pembelajaran Matematika yang dapat dikaitkan dengan dunia
luar sehingga mengajak siswa untuk belajar di luar kelas pada beberapa pertemuan perlu
untuk dilakukan. Metode Outdoor learning merupakan suatu metode dimana guru mengajak
siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa secara langsung di lapangan sehingga
mengakrabkan siswa dengan lingkungan (Samsudin, 2016). Metode Outdoor learning memiliki
beberapa kelemahan salah satunya guru repot dalam mengatur pembelajaran ketika di
lapangan dan membutuhkan biaya yang lebih (Sejati et al, 2016). Kelemahan tersebut dapat
di tekan dengan tidak melakukan secara kontinu pembelajaran Outdoor, sehingga perlu di
selingi pembelajaran Indoor, hal tersebut juga dapat mencegah kebosanan siswa.
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Polinomial merupakan salah satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran
Matematika. Polinomial adalah salah satu fungsi matematika yang melibatkan perkalian,
perpangkatan, dan nilai variabel (Darmawan dan Antonius, 2017). Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan, penguasaan siswa dalam menentukan materi yang berkaitan dengan
perpangkatan dan akar-akar masih rendah, termasuk pada materi Polinomial.Oleh karena itu,
perlu dilakukan tindakan dalam pembelajaran polinomial untuk meningkatkan penguasaan
siswa terhadap Polinomial.

Penggabungan metode pembelajaran di dalam kelas (Indoor Learning) dengan di luar
kelas (Outdoor Learning) memberikan suasana yang berbeda terhadap siswa dalam mengikuti
pembelajaran Matematika. Penerapan bentuk I/ndoor dan Outdoor sebelumnya telah
dilakukan oleh Tias Ellsa Arqginilla (2013) untuk mengetahui respon dan minat siswa terhadap
pembelajaran

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diadakan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penggabungan metode Outdoor Learning dan Indoor Learning Menggunakan Sistem
Sepekan di Luar dan Sepekan di Dalam (SEPUR SELAM) terhadap prestasi belajar matematika
siswa pada pokok bahasan Polinomial kelas XI SMA Negeri 1 Tawangsari.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen dengan alasan penelitian
ini berusaha mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya (Widiastini, dkk.,
2017: 4). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental Design. Penggunaan Quasi Eksperimental Design atau eksperimen semu karena
tidak semua variabel penelitian dapat dikontrol secara ketat. Dalam penelitian ini, yang diuji
keefektifannya adalah penerapan pembelajaran dengan penggabungan metode Outdoor
dengan Indoor Learning dan pembelajaran dengan model konvensional (ceramah) terhadap
hasil belajar membaca. Desain penelitian yang digunakan adalah post test only control group
design. Design ini dipilih karena selama melakukan eksperimen tidak memungkinkan
mengubah kelas yang sudah ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI program IPA SMA Negeri 1
Tawangsari. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling.
Teknik cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas (Sugiyono, 2010: 65). Sampel yang diperoleh dari
pengambilan tersebut yaitu kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan Xl IPA 3 sebagai kelas
kontrol. Penelitian dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan akhir
ekperimen.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes, dokumentasi,
observasi, wawancara, dan angket. Teknik tes dilakukan untuk mengukur prestasi belajar
siswa dalam bidang kognitif, seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi (Arifin, 2013: 117). Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda yang berjumlah
16 butir soal. Sebelumnya, sebanyak 30 butir soal diuji cobakan untuk mengetahui validitas,
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reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen butir soal yang akan digunakan
dalam penelitian.

Teknik observasi digunakan untuk mengukur perilaku guru dalam melakukan
pembelajaran dikelas. Lembar observasi terdiri dari 4 skala yaitu 1,2,3 dan 4 yang diisi oleh
observer sehingga perkembangan penampilan guru dari waktu ke watu dapat diketahui.
Teknik wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi secara langsung mengenai kondisi
sebelum dan sesudah penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa. Sedangkan
teknik angket digunakan untuk mencatat data, informasi, pendapat, dan paham dalam
hubungan kasual.

Nilai UAS siswa semester gasal yang diperoleh menggunakan teknik dokumentasi
digunakan sebagai uji prasyarat tahap awal. Uji tersebut meliputi uji normalitas, homogenitas,
dan keseimbangan. Sedangkan analisis tahap akhir juga menggunakan uji prasyarat seperti
tahap awal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan lilliefors (Budiyono, 2016), uji
homogenitas menggunakan uji F, sedangkan uji keseimbangan dan hipotesis menggunakan uiji
t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi (1) deskripsi hasil penelitian, (2) uji prasyarat analisis, (3)
uji hipotesis, dan (4) pembahasan hasil penelitian.

Sebelum pemberian perlakuan kepada kelas eksperimen maupun kontrol, dilakukan
uji prasyarat analisis tahap awal terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas, homogenitas,
dan keseimbangan. Data untuk melakukan uji tersebut menggunakan nilai UAS sebagai nilai
awal penelitian yang diperoleh menggunakan teknik dokumentasi. Adapun deskripsi statistik
nilai awal kelompok eksperimen maupun sampel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Nilai Awal

Data Statistik Hasil Tes Prestasi Belajar
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Skor maksimum 85 85
Skor minimum 75 75
Mean 79,026316 79,135135
Median 79 79
Modus 81 79
Varians 7,701991 5,342342
Standar deviasi 2,775246 2,311351

Pengujian prasyarat analisis tahap awal memberikan hasil uji normalitas kelas
eksperimen diperoleh Lhiwung = 0,125404 dan Lwbel = 0,143728, sedangkan kelas kontrol
diperoleh Lhitung = 0,143026 dan L:abel = 0,145658. Uji homogenitas memberikan hasil Fhitung =
1,441688 dan Fiabel = 2,197, karena Fhitung< Frabel maka homogen. Karena uji prasyarat tahap
awal dipenuhi, maka dilakukan uji keseimbangan yang memberikan hasil thiwung = -0,184261
dan ttabel = 2,288 , karena thitung< ttabel maka kedua kelas sampel dalam keadaan seimbang.
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Uji coba instrumen tes prestasi belajar kepada 36 siswa kelas XI IPA 4. Berdasarkan
hasil analisis instrumen di atas maka diambil 16 soal sebagai tes prestasi belajar dengan
kriteria valid, reliabel dan baik serta 25% berkriteria mudah, 25% berkriteria sukar, dan 50%
berkriteria sedang (Arifin, 2013). Rekapitulasi perhitungan data hasil tes prestasi belajar siswa
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Statistik Hasil Tes Prestasi Belajar

Data Statistik Hasil Tes Prestasi Belajar
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Skor maksimum 100 93,75
Skor minimum 68,75 62,50
Mean 90,296053 78,716216
Median 90,625 81,25
Modus 87,5 81,5
Varians 73,263024 61,760980
Standar deviasi 8,559382 7,858815

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat diketahui bahwa mean hasil tes prestasi belajar
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Data hasil tes prestasi belajar
kelompok eksperimen dan kontrol disajikan ke dalam grafik histogram seperti pada Gambar
1.

Hasil Tes Prestasi Belgjar
Kelas Eksperimen dan Kontrol

15
10
5 . |
i Kontrol
0 Eksperimen
65-70 71-76 77-82 83-88 89-94 95-100
Eksperimen 1 3 4 11 8 11
= Kontrol 7 10 11 7 2 0

Gambar 1 Grafik Hasil Tes Prestasi Belajar

Sebaran data hasil tes prestasi belajar kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning menggunakan Sistem
Sepekan di Luar Sepekan di Dalam (SEPUR SELAM) menunjukkan bahwa
median>mean>modus yang artinya kurva condong ke kanan (negatif) sehingga sebagian besar
skor cenderung tinggi. Sedangkan sebaran data hasil tes prestasi belajar kelompok siswa yang
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menggunakan metode konvensional menunjukkan bahwa modus>median>modus yang
artinya kurva condong ke kiri (positif), sehingga sebagian besar skor cenderung rendah.

Dilihat dari nilai awal dan nilai tes prestasi belajar kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperoleh rekapitulasi data. Rekapitulasi data tersebut disajikan dalam
bentuk grafik pada Gambar 2.

Rekapitulasi Nilai Awal dan Akhir
Kelas Eksperimen dan Kontrol

90
80
70
60
50
40
30
20
18 — P

Nilal Tertinggi Nilai Terendah Standar Deviasi

m Nilai Awal Eksperimen m Nilai Awal Kontrol Nilai Akhir Eksperimen Nilai Akhir Kontrol

Gambar 2. Rekapitulasi Nilai Awal dan Akhir

Sesuai dengan Gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan pada nilai
tertinggi kelas eksperimen maupun kelas kontrol, pada kelas eksperimen dari 85 menjadi 100
dan kelas kontrol dari 85 menjadi 93,75. Selain itu juga terjadi kenaikan rata-rata pada kelas
ekperimen yaitu 79,026 menjadi 90,296 .

Kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
perlakuan pembelajaran menggunakan penggabungan metode Outdoor dengan Indoor
Learning menggunakan Sistem Sepekan di Luar Sepekan di Dalam (SEPUR SELAM), terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu normalitas dan homogenitas sebagai syarat
uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,135118
dan Liwabel = 0,143728, sedangkan kelas kontrol diperoleh Lnitung = 0,141307 dan Liabel =
0,145658, karena Lhitung < Ltaber maka berdistibusi normal. Sedangkan uji homogenitas
diperoleh Fhitung = 1,186235 dan Frabel = 2,197 karena Fhitung < Frabel maka homogen. Oleh karena
prasyarat analisis sudah terpenuhi, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t.

Uji hipotesis memberikan hasil thitung Sebesar 6,098 sedangkan tiabel Sebesar 2,288
karena thitung> trabel maka Ho ditolak yang artinya terdapat perlakuan menggunakan
penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning menggunakan Sistem Sepekan di
Luar Sepekan di Dalam (SEPUR SELAM) dengan metode konvensional tidak memberikan efek
sama. Berdasarkan hasil analisis uji-t tersebut dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan
menggunakan penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning menggunakan Sistem
Sepekan di Luar Sepekan di Dalam (SEPUR SELAM) dengan kelompok siswa yang mendapatkan
perlakuan menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
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yang diajukan, yaitu terdapat pengaruh penggunaan pengagabungan metode Outdoor dengan
Indoor Learning.

Hasil ini sesuai dengan pendapat Linda Rizca Amylia (2104) bahwa kelebihan Outdoor
learning yaitu dapat mendorong motivasi belajar pada siswa dengan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tias Ellsa Arqginilla (2013) yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Gambar Bentuk Indoor dan Outdoor di Kelas VII SMP Negeri 1 Rembang
Purbalingga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pembelajaran tersebut minat
siswa dapat meningkat. Sehingga dengan peningkatan minat siswa dapat memberikan
dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa.

Hasil lembar angket respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran menggunakan
penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning yang diberikan kepada kelompok
siswa eksperimen disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa

Presentase
No Indikator Pilihan sikap
Ya Tidak
1 Ketertarikan siswa terhadap metode pembelajaran 100% -
2 Perasaan senang dengan metode pembelajaran 94,7% 5,3%
3 Motivasi siswa mengikuti pembelajaran 97,4% 2,6%
4 Pemberian kondisi yang berbeda dengan metode 100% -
pembelajaran
5 Pemahaman siswa terhadap tujuan dan kegunaan 89,5% 10,5%

materi pembelajaran
6 Metode pembelajaran menghindarkan siswa darirasa 97,4% 2,6%
jenuh

Hasil angket respon siswa sesuai dengan Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa semua
siswa merasa tertarik dengan penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning yang
memberikan kondisi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya. Sedangkan sebanyak
97,4% merasa memberikan motivasi dan menghindarkan dari rasa jenuh saat mengikuti
pembelajara, dan 89,5% siswa menyatakan paham akan tujuan dan kegunaan materi
pembelajaran. Rata-rata respon siswa yang diajar dengan penggabungan metode Outdoor
dengan Indoor Learning menggunakan sistem sepekan di luar sepekan di dalam (SEPUR
SELAM) adalah 97%. Hal ini dapat dikatakan diajar dengan penggabungan metode Outdoor
dengan Indoor Learning menggunakan sistem sepekan di luar sepekan di dalam (SEPUR
SELAM) memiliki respon positif.
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SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat pengaruh penggabungan metode Outdoor
dengan Indoor Learning menggunakan sistem Sepekan di Luar Sepekan di Dalam (SEPUR
SELAM) terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa thiwng > twabel. Respon siswa yang diajar dengan
penggabungan metode Outdoor dengan Indoor Learning menggunakan sistem sepekan di luar
sepekan di dalam (SEPUR SELAM) positip. Dengan demikian pembelajaran
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